BAB |11
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DALAM NOVEL NEGERI 5MENARA

A. Biografi Penulis Novel Negeri 5Menara

AhmadFuadi lahir di Maninjau,Sumatra Barat, 30 Daserl972 adalah
seorang novelis, pekerja sosial dan mantan wart@avarindonesia. Novel
pertamanya adalah novel Negeri 5 Menara yang mkamphuku pertama dari
trilogi novelnya. Karya fiksinya dinilai dapat menbuhkan semangat untuk
berprestasi. Walaupun tergolong masih baru tembigelnya sudah masuk dalam
jajaranbest sellertahun 2009. Kemudian meraih Anugerah Pembaca &sian
2010dan tahun yang sama juga masuk nonKmasulistiwva Literary Award
sehingga PTSLitera, salah satu penerbit di negeanMalaysia tertarik
menerbitkan di negaranya dalam versi bahasa meldguel keduanya yang
merupakan trilogi dari Negeri 5 Menara,Ranah 3 \atwmlah diterbitkan sejak
23Januari2011. Fuadi mendirikan Komunitas Menaehuah yayasan sosial
untuk membantu pendidikan masyarakat yang kurangpuakhususnya untuk
usia pra sekolah. Saat ini Komunitas Menara puspaah sekolah anak usia dini
yang gratis di kawasan Bintaro, Tangerang Selatan.

Ahmad Fuadi memulai pendidikan menengahnya di KMtd& Modern
Darussalam GontorPonorogo dan lulus pada tahun. ¥&2udian melanjutkan
kuliah Hubungan Internasional di Universitas Pagdigdh, setelah lulus menjadi
wartawan Tempo. Kelas jurnalistik pertamanya dijal@alam tugas-tugas
reportasenya di bawah bimbingan para wartawan sefiempo. Tahun
1998,Fuadi mendapat beasiskabright untuk kuliah S2 dchool of Media and
Public Affairs, George Washington UniversitMerantau ke Washington
DCbersama Yayi, istrinya yang juga wartawan Temptzdd mimpi masa
kecilnya yang menjadi kenyataan. Sambil kuliah, ekar menjadi
korespondenTEMPOdanwartawanVOA.Beritabersejarasepe peristiwa

11September2001dilaporkan mereka berdua langsumg REntagon, White
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House dan Capitol Hill. Tahun 2004, jendela dunia tarbuka lagi ketika Fuadi

mendapatkan beasisv@heveningntuk belajar dRoyal Holloway, University of

Londoruntuk bidang film dokumenter. Penyuka fotografii pernah menjadi

Direktur Komunikasi di sebuah NGO konservagie Nature Conservanciuadi

adalah cucu dari Buya Sutan Mansur yang menguagaatebahasa yaitu bahasa

Indonesia, Prancis, Inggris dan bahasa Arab.

Berikut penghargaandan beasiswa A. Fuadi adalah

a. SIF-ASEAN Visiting Student Fellowship, National University $ingapore
1997

b. Indonesian Cultural Foundation Inc Awara000-2001

c. Columbian College of Arts and Sciences Award, Th®r@ Washington
University, 2000-2001

d. The Ford Foundation Awaf®99-2000

e. CASE Media Fellowship, University of Marylar@ollege Park, 2002

f. BeasiswarulbrightProgramPascasarjana, The George Washington Uriyersi
1999-2001

g. Beasiswa British Chevening ProgramPascasarjana, University of London,
London2004-2005

h. LonglistKhatulistiwa Literary Award 2010

i. Penulis dan Fiksi Terfavorit, Anugerah Pembaca heda 2010

j. Penulis Buku Fiksi Terbaik, Perpustakaan Nasiomdbhesia 2011

k. Liputan6 Award, SCTV untuk Kategori Pendidikan ddaativasi 201%

B. Latar Belakang Penulisan Novel Negeri 5 Menara

Kalimat man jaddawajadanenjadi populer belakangan ini. Artinya siapa
yang bersungguh-sungguh maka ia akan meraih kesarkseAhmad Fuadi
menyelipkan sebuah pepatah dari Rasulullah SAWndalavel yang berkisah

A, Fuadi,Negeri 5 Menara(Jakarta: Gramedia, 2011), him. 421-422

Wikipedia, “Ahmad Fuadi,” dalam
http://id.wikipedia.org/wiki’/Ahmad_Fuadi,diakses23ht2012

35



tentang perjalanan hidupnya, Negeri 5 Menara. Nduglun diangkat ke layar
lebar.

Fuadimenuliskan kisah hidupnya dalam 435 halamareNmenceritakan
kisah anak kampung yang memiliki impian besar bel&ke Amerika Serikat.
Sekitar 20 tahun kemudian, impian menjadi kenyatagdi bahkan menganggap
kenyataan itu melebihi impiannya karena Fuadi beskuliah di empat negara.

Dalam posisi itu, Fuadimulai berpikir tentang betap diberikan
kemudahan untuk mencapai apa yang ia mau. Pikiras fmau ngapai®’ pun
mengganggupikiran penulis yang sangat ramabh ini.

Mengingat nasehat seorang Ustad yang dikenalnyanszr@untut ilmu di
Pondok Pesantren Gontor, Fuadi mulai bersemandak amemberi manfaat pada
kehidupan orang lainDulu, Ustad saya bilang, sebaik-baiknya manusielah
manusia yang membawa manfaat bagi orang lain. Saykan Ustad, bukan
Guru, atau apa. Lalu saya cari apa yang bisa menjaanfaat." ujar Fuadi
kepada tim acara 8-11 Show Metro TV.

Menulis ltulah yang ada dalam pikiranny&aya wartawan, mungkin
dengan menulis bisa lebih banyak manfaatnylatlilah Fuadi menulis sebuah
novel yang kini pun sudah difiimkan. Menurut lelagang sempat menjadi
wartawan tempo darvoice of AmericgVOA) itu, perjalanannya selama empat
tahun di pesantren adalah kisah yang paling indpifai sana Fuadi mendapat
pembinaan karakter yang sangat luar biasa. ltulghulgang menjadi latar
belakang terciptanya novel Negeri 5 Menara

“Di pesantren, saya mendapat pembelajaran yang |basa,membuat
saya berani punya impian dan membela mimpi itu jdgagan sangat luar biasa.
Mantra “man jaddawajada’yang luar biasa, ada kortsissi seorang guru,
integritas, dan visa orang tua serta guru yang kdah menjadi figur luar biasa
bagi saya,'tambah Fuadi.

Negeri 5 Menaraterinspirasi dari pertemanan Fuadn dsahabat-
sahabatnya. Ketika berkumpul di bawah menara maigid menatap awan,
Fuadidan sahabat-sahabatnya sering mengutarakagirkead dan mimpi masing-

masing."Pas lihat awan, eh kok kayak Afrika, Amerika, yang membuat kami
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berniat untuk menuntut ilmu di berbagai negara yaegbeda. Setiap negara kan
punya simbol menara masing-masing. Lima menaralitylang menjadi tujuan
impian kami,Ujarnya.

Selain menulis novel lanjutan dari trilogi NegeriMenara, Fuadi juga
sibuk dengan yayasan yang dibangun bersama SamgMsnurutnya, novel
hanya akan masuk ke kepala pembaca. Mereka inginbonegt sesuatu yang ada
wujud fisiknya. Maka terbentuklah yayasan 5 Merdirhangerang Selatan, yang
diperuntukkan bagi masyarakat tak mampu. la membelbtah sekolah gratis
untuk usia dini. Menurut Fuadi, kendala orang Iresa bukan hanya pendidikan,
tetapi juga pembentukan karakter. Usia dini adafadsa terpenting dalam
pembentukan karakter.

"Siapa yang tidak mendapatkan pendidikan itu adal@ng yang kurang
mampu, atau yang orang tuanya sibuk, anaknya keleleitu yang Kkita
sekolahah ujar Fuadi yang memutuskan berhenti menjadi aveain sejak 2005.
Fuadi dan istri juga berkeinginan yayasan mereksa binencakup seluruh
Indonesia.

Fuadi juga berpesan untuk pemuda Indonesia: jarggbema pada fasilitas
dan kehebatan orang lain, tanpa mengingat bahwekaenendapatkan itu karena
kesungguhan. Kesungguhan itu pun sudah terbuktimselibuan tahun oleh umat
manusia. Dan jangan pernah remehkan impian kitingsg apa pun itu. Kita

yang harus membela mimpi kita, kalau tidak, siaugct

C. Sinopsis Novel Negeri 5Menara

Negeri 5 Menara adalah novel pertama karya AhmaddiFyang
diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 2009. Temaspisebuah kisah nyata,
Novel ini bercerita tentang kehidupan 6 santri déridaerah yang berbeda
menuntut ilmu di Pondok Madani Ponorogo Jawa Tiyamg jauh dari rumah
dan berhasil mewujudkan mimpi menggapai jendelaaduviereka adalah:Alif
FikriChaniago dari Maninjau, Raja Lubis dari Med&aid Jufri dari Surabaya,

SMetro Corner, “ Ahmad Fuadi, Man Jadda Wajada,adal
http://metrotvnews.com/read/behindscenedetail/ZTB/R6/185/Ahmad-Fuadi-Man-Jadda-wa-
Jada, diakses 23 Maret 2012
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Dulmajidmajid dari Sumenep, Atang dari Bandung, B8alahuddin dari Gowa.
Mereka sekolah, belajar dan berasrama dari kelaanipai kelas 6. Kian hari
mereka semakin akrab dan memiliki kegemaran yansaitu duduk dibawah
menara pondok madani. Dari kegemaran yang sam&anarenyebut diri mereka
sebagai Sahibul Menara.

Alif lahir di pinggir Danau Maninjau dan tidak petm menginjak tanah di
luar ranah Minangkabau. Masa kecilnya adalah baridurian runtuh di rimba
Bukit Barisan, bermain sepak bola di sawah berlumgan tentu mandi
berkecipak di air biru Danau Maninjau. Tiba-tibgasdia harus naik bus tiga hari
tiga malam melintasi punggung Sumatera dan Jawaujmesebuah desa di
pelosok Jawa Timur.

Alif marah, dengan setengah hati ia mengikuti kesmeaamaknya (Ibunya)
untuk melanjutkan sekolah di Pondok Madani, sebpesantren di Ponorogo,
Jawa Timur. Buat lulusan SMP asal Sumatra itu, qtessa berkesan kampungan.
Aturan-aturan di sana terkesan mangekangnya. Naioumya ingin dia menjadi
Buya Hamka walau Alif ingin menjadi Habibie. Segimlengan waktu, meski
dengan setengah hati dia mengikuti perintah lbussfajar di pondok,di kelas
hari pertamanya di Pondok Madani, Alif terkesimangin mantera sakthan
jaddawajada Siapa yang bersungguh-sungguh pasti sukses.

Selama belajar di Pondok Madani Alif merasa telahylak berubah, dari
setengah hati menjadi mulai menikmati kehiduparPdndok Madani. Setelah
tersihir mantra saktman jadda wajadalif mulai menjamah dunia khot islami
(seni kaligrafi), fotografi, tulis menulis sampaagbelajar mufrodat Arab dan
Inggris hingga akhirnya Alif terpilih menjaditudent speakeuntuk menyambut
duta besar dari Inggris.

Sebelum menghadapi ujian akhir, pada tahun kelinid mendapat

amanat untuk mewakafkan dirinya sebagai pengureteléh satu bulan menjadi

“Wikipedia, “Ahmad Fuadi,” dalam http://id.wikipedag/wiki/Negeri_5_ Menara, diakses
23 Februari 2012

® Wendi Mehari Utami People” dalanMedia Indonesia(Minggu, 04 Maret 2012), him.
23
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Dewan Penggerak Bahasa Asrama, akhirnya Alif meskatu untuk menjadi
Redaktur majalaSyamsli Pondok Madani.

Namun jalan Alif tidak semulus yang Alif inginkaBanyak aral dan
cobaan yang selalu mengusik konsentrasi belajdr &lta-cita masa kecilnya
tidak mudah Alif musnahkan. Setiap melihat orangsbe@gam abu-abu SMA
masih ada hal yang menganjal hatinya, terlebihk&esurat-surat datang dari
kawan sekaligusivalnya Randai menggoyahkan hati Alif untuk menyelesaikan
studinya di Pondok Madani. Jerih payah Alif dalaranapaki hari-hari berat di
Pondok Madani terbayar dengan hadiah dari Ayahakal@®na Alif telah
didaftarkan pada ujian persamaan SMA agar Alif dapalanjutkan jenjang
pendidikan tingginya sehingga Alif mampu mengenania Amerika seperti
awan yang Alif lukiskan ketika berkumpul bersamaiBal Menara.

Lain Alif lain pula dengan kisah kehidupan Raja isutRaja remaja yang
datang dari pinggir kota Medan tahun lalu gagaluka@ondok Madani karena
terlambat mendaftar. Sembari menunggu tahun ajasam untuk masuk Pondok
Madani, Raja menghabiskan masa satu tahun belajadigebuah Pondok
Pesantren. Alasan Raja mengapa sampai rela makativmendaftarkan diri dan
mengikuti tes masuk di Pondok Madani ialah cita-diesarnya untuk menjadi
Ulama besar yang intelek. Dari sepuluh bersaudaja Bendirilah yang diberi
amanat Ibu dan Bapaknya untuk belajar agama.

Berbeda dengan teman-teman sekelas Raja, setigmgddte kelas
bukanlah Al-Qur'an dan buku tulis yang Raja bawadam&an kamus Bahasa
Inggris yang setia dibawanya. Hal inilah yang meikas Raja terpilih menjadi
Dewan Penggerak Bahasa di Pondok Madani. Raja m@aibaca dengan tekun
kamus tersebut dari halaman per halaman. Hobi utgmanembaca buku dan
kemudian hari hobinya terbayar dengan terpilihygaRaebagai wakil sekolah
untuk menyambut Duta Besar negara Asing dan Rajaay paling mahir bahasa
Inggris dikelas.

Sesuai awan yang dilukiskan Raja ketika berkumpubadvah menara
masjid Pondok Madani, impiannya menginjak tanatp&nerwujud pula. Setelah

menyelesaikan kuliah hukum Islam dengan gdieense di Madinah, Raja
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memenuhi undangan komunitas Muslim Indonesia didbonselama dua tahun
untuk menjadi pembina agama. Raja dibantu dendainyia Fatia antara lain
bertanggung jawab menjalankan kegiatan masjid dadrasah serta mengisi
pengajian rutin pada akhir pekan. Raja mengambi jkelasmalam di London
Metropolitan University untuk bidang linguistik.

Makhluk yang paling raksasa dari anggota sahibuharee adalah Said
Jufri yang berasal dari Surabaya. Lengannya yaganiesebesar tiang telepon dan
berbuku-buku oleh otot. Rambutnya hitam ikal, #isal, kumis melintang serta
fitur hidung dan tulang pipinya tegas melengkapialvaArabnya.

Sewaktu SMA Said adalah anak yang nakal, seperg géatakan Amak,
motivasi orang tuanya memasukkan Said ke PondokaMagaitu agar Said
belajar memperbaiki perilaku yang salah. Diantaaan sekelas Said terlihat
paling dewasa karenanya secara aklamasi Saiditbenpdnjadi ketua kelas. Said
mengaku paling gemar berolahraga dan pada tahimé&d@aid terpilih menjadi
Dewan Keamanan Pusat.

Sesuai dengan cita-citanya dahulu Said melukiskamanaberbentuk
potong-potongan pulau Indonesia, Said meneruskanisbikeluarga Jufri di
Ampel Surabaya juga bekerja sama dengan Dulmajidkumendirikan sebuah
pondok pesantren di Surabaya.

Dulmajid adalah anggota Sahibul Menara dari Madgamag satu bus
dengan Alif ketika sampai di Pondok Madani. Kulényelap dan wajahnya keras.
Untunglah Dulmajid berkacamata frame tebal sehirtgggpak terpelajar. Animo
belajarnya memang maut. Menurut Alif, Dulmajid adabrang yang paling jujur,
dan setia kawan.

Di Pondok Madani, Dulmajid sangat serius denganiadperpustakaan,
Dulmajid juga anggota klub bulutangkis. Pada takeiima Dulmajid dipercaya
menjabat posisi Redaktur majal&yams Kerja keras dan konsentrasi melayari
pulau-pulau ilmu itulah yang melejitkan intelektainya. Dari keluasan
perbendaharaan bacaan, teori dan informasi Dulnmagdulis dengan gempita.

Tulisan ilmiahnya bertebaran diberbagai media sdkol Dulmajid juga
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menggagas forum diskusi yang membahas karya-kagraikp besar masa
kejayaan Islam.

Anggota Sahibul Menara yang lain adalah Atang. &spranak yang
jangkung berambut pendek tegak khas dengan selacamiata tebal membebani
batang hidungnya. Atang datang dari Bandung asdingrsunda. Setelah
menyelesaikan studinya di SMA, Atang merasa tidekaapatkan sesuatu untuk
mental dan kalbu, akhirnya Atang memutuskan untekimba ilmu agama di
Pondok Madani. Pada tahun-tahun awal, Atang pefpatfeita-cita menjadi
Dewan Penerima Tamu, namun pada tahun kelima mahdegpercayaan
menjadi Dewan Kesenian Pusat. Selama di Pondok hlade seni yang ada
pada tubuh Atang mengalir deras dan terus berkegnbatang yang menjadi
aktor pada dunia teater tidak membatasi dirinyalkumbengenal jenis kesenian
yang lain. Atang juga belajar musik, seni kaligra@mpai pantomim. Bahkan,
Atang masuk ke dunia seni tasawwuf dan sufi meldduku Al Ghozali.
Kombinasi unik antara seni dan sufi membuat kaggéernya lebih spiritual.

Ketika berkumpul di bawah menara Atang berangamangntuk
menginjak tanah Afrika. Meskipun pada masa studutiy@ondok Madani Atang
selalu was-was bila harus bekerja keras untuk raeri@n hapalan dan bahasa
Arabnya Atang akhirnya sampai pula menyelesaikaingttogram sarjana dan
doktoralnya untuk Ilmu Hadits di Universitas Al AatMesir.

Anggota Sahibul Menara yang terakhir adalah Baslkah8ddin yang
berlayar dari Gowa. Wajah Baso seperti nenek moyang pelaut ulung, rambut
landak, dan kulit gelap. Baso tidak seberuntungate®ahibul Menara yang lain.
Orang tua Baso telah tiada sejak Baso berumur etapan. Sisa hidup Baso
dihabiskan bersama dengan nenek yang hanya berjoat di warung kecilnya
dan hanya cukup untuk untuk memenuhi kebutuhanrisebangan kondisi
tersebut baso tidak berani membayangkan sekola tieiggi dari SMP, apalagi
bisa berlayar jauh ke Jawa untuk sekolah. Kalaupaso mampu belajar di
Pondok Madani karena dibantu oleh pak Latimbangrasg nelayan tetangga
Baso yang menyisihkan beberapa sebagian tangkapaoniuk membantu

keluarga Baso. Karena itulah Baso belajar kergsat&enal lelah karena tak mau
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kehilangan kesempatan tersebut. Sudah barang Baga bersemangat dalam
belajar serta ingin mengkhatamkan Al-Qur'an sebdgdasan bahwa dengan
menghafal Al-Quran mampu membuktikan baktinya padang tuanya yang
telah tiada.

Namun sayang, pada akhir tahun keenam menjafatigan niha'Baso
harus pulang ke Gowa karena neneknya sakit ketdsriya Baso memutuskan
untuk pulang ke kampung Gowa. Sembari merawat mgraekBaso mengajar
Bahasa Arab dan mendalami Al-Qur'an bersama HakINas.

Baso si otak cemerlang yang mengundurkan diri &amdok Madani
karena ingin merawat nenek dan mengkhatamkan Alb@sebagai bakti pada
almarhum orang tuanya dimudahkan jalan menuju leesannya. Baso yang
brilian ini mampu kuliah di Makkah dengan modal &lalpar kepala segenap isi
Al-Qur'an sehingga Baso mendapat beasiswa penulpdarerintah Arab Saudi
seperti awan yang terlukis indah membentuk gumpBéarua Asia.

Mantra tersebut mampu membius enam sekawan yangaamgin keluar
dari Pondok Madani itu lalu memutuskan untuk belbgrsungguh-sungguh demi

mengejar mimpi berkeliling dunia.

D. Motivas Belajar Peserta Didik dalam Novel Negeri 5 Menara

Motivasi pada dasarnya terbentuk oleh tenaga-teyaigg bersumber dari
dalam dan luar diri individu. Motif adalah dorongamang terarah kepada
pemenuhan kebutuhan psikis atau rohaniah. Perpalserta didik tidak berdiri
sendiri, selalu ada hal yang mendorong dan tegafia suatu tujuan yang ingin
dicapainya. Motivasi mempunyai fungsi yang sangahtipg dalam suatu
kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari kegitgesebut, tetapi motivasi
juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan bersuatu tujuan, makin besar
motivasinya, dan makin besar motivasi akan makiat kegiatan dilaksanakan.
Ketiga komponen kegiatan atau perilaku individisédut saling berkaitan erat
dan membentuk suatu kesatuan yang disebut sebagaispmotivasi.

Proses motivasi ini meliputi tiga langkah, yaitu:
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1. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenagal@emg (motivasi) yang
menimbulkan suatu ketegangan.
2. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yangabken kepada pencapaian
suatu tujuan yang akan mengendurkan ketegangan.
3. Pencapaian tujuan dan berkurangnya ketegahgan.
AlibinAbi Thalib memberikan syarat bagi peserta iklidlengan enam
macam, yang merupakan kompetensi mutlak dan dikatuklalam tercapainya

tujuan pendidikan. Syarat yang dimaksud sebagairdalan syairnya:

PR

0 et 1 St L, Y A Ju v i
o Uiy st st aalis et og 8
“Ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu kecuali d@mgenam hal yang
akan diterangkan semuanya berikut ini,”

“Yaitu: kecerdasan, hasrat (motivasi yang keraalpas modal (sarana),
petunjuk guru, dan masa yang panjang(kontifiu).”

Dari syair tersebut dapat dipahami bahwa syaratcgrenimu ialah
mencakup enam hal, yaitu:

Pertama, memiliki kecerdasan dgaka) yaitu penalaran, imajinasi,
wawasan i@sigh)), pertimbangan, dan daya penyesuaian sebagaisprosatal
yang dilakukan secara tepat dan tepat. Kecerdasaudian berkembang dalam
tiga definisi, yaitu:

a. Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhsitlagsi baru secara
cepat dan efektif.

b. Kemampuan menggunakan konsep abstrak secara sfekgf meliputi empat
unsur, seperti memahami, berpendapat, mengontnaingagkritik.

c. Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan bed@agan cepat sekali.

®Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 62

'Syekh Al ZarnuijiPanduan Belajar Bagi Penuntut linterj.Abu Shopiah dan Ibnu Sanusi,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2005), him. 27
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Kedua,memiliki hasrat [firsh), yaitu kemauan, gairah, moril, dan motivasi
yang tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merpsas terhadap ilmu yang
diperolehnya. Hasrat ini menjadi penting sebagasyzgatan dalam pendidikan,
sebab persoalan manusia tidak sekedar mampdrdhtetapi juga ifadah).
Simbiotisantara mampu (yang diwakili kecerdasanh dsau (yang diwakili
hasrat) akan menghasilkan kompetensi dan kualifpersdidikan yang maksimal.

Ketiga, bersabar dan tabalslftibar) serta tidak mudah putus asa dalam
belajar, walaupun banyak rintangan dan hambataik, f@mbatan ekonomi,
psikologis, sosiologis, politik, bahkan administrat

Keempat, mempunyai seperangkat modal dan sardmalghol) yang
memadai dalam belajar. Dalam hal ini biaya dan geemalidikan menjadi penting
guna membeli perlengkapan sekolah dan biaya permegab pendidikan secara
luas.

Kelima, adanya petunjuk pendidikrgyad ustady sehingga tidak terjadi
salah pengertian terhadap apa yang dipelajari.

Keenam,masa yang panjandh(Qwl al-zamaj yaitu belajar tiada henti
dalam mencari iimu sampai pada akhir hdyat.

Dari keenam syarat yang diberikan Ali bin Abi Thakompetensi yang
diperlukan dibangun dalam pencapaian tujuan yaittivasi hirsh). Dalam
pendidikan motivasi berfungsi sebagai pendorong atepuan, usaha dan
keinginan, menentukan arah, dan menyeleksi tingkaku pendidikan.
Kemampuan adalah tenaga, kapasitas, atau kesamggugak melakukan suatu
perbuatan yang dihasilkan dari bawaan ataupun lkiasil pengalaman. Usaha
adalah suatu tugas untuk mencapai keinginan. Skdarginginan adalah suatu
harapan.

Motivasi belajar dalam Islam tidak semata-mata kintemperoleh:

1) Berprestasi yaitu dorongan untuk mengatasi tantgngatuk maju, dan
berkembang.

2) Berafiliasiyaitu dorongan untuk berhubungan dengamg lain secara efektif.
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3) Berkompetensiyaitu dorongan untuk mencapai hasijakdengan kualitas
tinggi.

4) Berkekuasaan yaitu dorongan untuk mempengaruhgdeam dan situasi.

Tetapi lebih dari itu keempat motivasi tersebutajae memiliki motivasi
yang terpenting yaitu beribadah, yang mana deng#ajap seseorang mengenal
(ma’rifah) pada Allah SWT.

Dibawah ini akan dipaparkan motivasi dalam noveji&te5 Menara yang
sesuai dengan tujuan Islam sebagai berikut:
a. Berprestasi

Hal ini dijelaskan secara ringkas oleh A. Fuadadahovelnya:

Alhamdulillah, terima kasih Tuhan. Setelah semuzs@s menegangkan
ini aku ternyata malah diberi kepercayaan bes&tudent Speaker
adalah sebuah kehormatan. Terpilih sebapgaakeradalah hasil seleksi
dan pengamatan terhadap kemampuan berpidato dasehagAhmad
Fuadi: 316)

b. Berafiliasi

Hal ini secara ringkas oleh A. Fuadidipaparkan mat@velnya:

Maka aku kumpulkan Sahibul Menara, 5 kawanku dataehn jemuran
baju yang luas, di atas gedung asrama Kordobak uménjadi penonton
latihan pidatoku. Kawan-kawanku memberikan beberapsukan atas
latihanku. (Ahmad Fuadi: 151)

c. Berkompetensi

Hal ini dijelaskan oleh A. Fuadi dalam novelnya:

“Ustad, saya mau betjalam kaligrafi di kota karena di sini tidak ada,
galam yang ada hanya untuk kaligrafi biasa. Saya ingiencoba
kaligrafi khoufi yang penuh garis-garis dan hiasan daun, Tad. Lebih
dibutuhkan spidol tebal tipis dan penggaris dibagkian galam biasa,”
berlalu sembari minta izin kepada Ustad Tarik unpgtgi ke Kota.
(Ahmad Fuadi: 126)

d. Berkekuasaan

Hal ini dijelaskan secara ringkas oleh A. Fuadadahovelnya:

“Kullukumra’inwakullukummas’ulun an raiyyatiiki, ini kata-kata
penting untukleadershipdi Pondok Madani. Aku merasakan Pondok
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Madanimemberikan kesempatan seluas-luasnya untokpra&tikan diri
menjadi pemimpin dan menjadi yang dipimpin. (Ahnkadi: 297)
“Kalian telah bertahun-tahun belajar dipimpin, &g saatnya kami
meminta kalian belajar memimpin. Apakah ada yarigekatan dan tidak
ikhlas disuruh memimpin?” tanya Ustad Tarik. (Ahnkacdi:302)

e. Beribadah
Hal ini digambarkan jelas oleh A. Fuadi dalam petgqg paragraf
dalam indikator ibadah sebagai berikut:
a) Menuntut ilmu agama karena Ridho Allah

“Baik-baik di rantauurang, Nak. Amak percaya ini perjalanan untuk
membela agama sama dengan berjihad di jalan Alledid beliau.
(Ahmad Fuadi: 14)

b) Berbakti kepada orang tua

Aku adalah anak kesayangan yang selalu patuh sSepesti pada
Amak. Patuh ini berubah menjadi kesal ketika akadiskan masuk
sekolah agama. Memang aku akhirnya tetap bersedligk mengikuti

perintah amak. (Ahmad Fuadi: 141)

Sebelum meninggalkan rumah, aku cium tangan amaRkbika
meminta doa dan minta ampun atas kesalahanku. mdagas amak
mengusap kepalaku. Dari balik kacamatanya aku ateldairan

bening menggelayut di ujung matanya. (Ahmad Fubg):

c) Menjadi penghafal Al-Qur'an

Sambil mengerlingkan matanya ke kiri atas, Bas@rbiadi depan
kelas. “alasan saya.... alasan saya ke sini apaDyga saya ingin
mendalami Agama Islam dan menjddiafiz (penghafal Al-Qur’an).
(Ahmad Fuadi: 46)
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